




DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
 
 
A. Desa Paringan  
1. Letak Desa 
Desa Paringan  terdiri dari daratan dan perbukitan. Dataran seluas 343 ha 
dan perbukitan seluas 345 ha. Lahan yang digunakan untuk permukiman 
penduduk adalah 70 ha. Sedangkan untuk pertanian sawah seluas 415 ha 
sedangkan ladang seluas 320 ha (Profil Desa Paringan, 2020).  
Perkebunan rakyat 70 ha dan hutan rakyat seluas 144,5 ha. Untuk 
perkantoran 1 ha, sekolah 2,5 ha dan kuburan seluas 2,5 ha. Desa Paringan  
merupakan desa yang subur. Hal ini potensif untuk lahan pertanian. Dengan curah 
hujan 2000 mm/th dan memiliki irigasi  dari sungai dan terdapat sumber mata air 
untuk pertanian sawah penduduk setempat. Dilihat dari tingkat kesuburan tanah, 
wilayah subur seluas 202 ha, tingkat kesuburan sedang 391 ha dan lahan kritis 
seluas 95 ha.  Di samping itu, penduduk setempat juga ada yang memiliki kolam. 
Lahan untuk kolam ini seluas 15 ha. Ikan yang dibudidayakan adalah ikan lele. 
Desa Paringan  terletak pada ketinggian 4000 meter dari permukaan laut dengan 
bentang lahan berupa daratan seluas 343 ha dan perbukitan seluas 345 ha (Profil 
Desa Paringan, 2020).  
Mayoritas mata pencaharian warga Dusun Krajan adalah bertani. Sisanya 
adalah buruh tani,  wiraswasta, tukang, pengrajin/home industry dan sisanya 
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adalah TKI/TKW. Jumlah buruh tani disini cukup besar daripada petani dan para 
pemilik tanah sawah adalah para pendatang, hal itu terjadi karena para warga 
disini lebih suka menjual tanah sawah mereka untuk dijadikan modal buat bekerja 
di luar negri daripada harus mengolah dengan tangan mereka sendiri. Ada juga 
warga yang mempunyai lahan tanah ladang/ tegalan (Profil Desa Paringan, 2020).  
Sebagian warga yang mempunyai tanah tegalan lebih suka untuk 
menyewakan lahan mereka kepada pihak perhutani yang berani membayar mereka 
lebih tinggi daripada penyewa dari warga sendiri, selain faktor finansial yang 
begitu tinggi, faktor jaminan masa depan juga mempengaruhi sikap mereka ini.  
Pada umumnya pihak perhutani menyewa ladang warga untuk di tanami  pohon 
jati dan satu keuntungan dari para pemilik lahan ialah mereka bisa mendapatkan 
bibit jati secara gratis, dan antara pihak perhutani dengan pemilik lahan 
mempunyai kesepakatan jikalau panen jati sudah berhasil, maka sistemnya adalah 
bagi hasil atau istilah lain dalam masyarakat Krajan adalah jarah ((Profil Desa 
Paringan, 2020). 
2.  Demografi Desa Paringan   
a.  Penduduk 
Berikut  ini  pembagian  jumlah  penduduk Desa Paringan   menurut:  
1) Jumlah  Penduduk  Berdasarkan  Jenis Kelamin 
Jumlah penduduk Desa Paringan secara keseluruhan berjumlah 6.169  
orang, dimana  penduduk  laki-laki 3.173 orang dan penduduk perempuan  




2) Jumlah  Penduduk  Berdasarkan Tingkat Usia 
Pembagian jumlah penduduk berdasarkan Tingkat Usia adalah  
sebagai berikut:  
Tabel 2.1. Distribusi Penduduk Berdasarkan Usia: 
No. Usia Jumlah Prosentase 
1. 0-12 bulan 30 orang 0,57% 
2. 1-5 tahun 276 orang 5,29% 
3. 6-17 tahun 809 orang 15,50% 
6. 18-56 tahun 2.466 orang 47,22% 
(Sumber: Monografi Desa Paringan, 2020) 
Berdasarkan tabel 2.1. di atas diketahui bahwa sebagian besar  
penduduk Desa Paringan yaitu 47,22% (2.466  jiwa) berusia antara 18-56 
tahun. 
3) Jumlah  Penduduk  Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pembagian jumlah penduduk berdasarkan  mata  Tingkat Pendidikan  
adalah  sebagai berikut:  
Tabel 2.2. Distribusi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian: 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. Tamat SD 1.557 orang 
2. Tamat SLTP 1.118 orang 
3. Tamat SLTA 296 orang 
6. Tamat D1 2 orang 
7. Tamat S1 66 orang 
8. Tidak Tamat SD 97 orang 
(Sumber: Monografi Desa Paringan, 2020) 
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Berdasarkan tabel 2.2. di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar  
penduduk Desa Paringan tamatan Sekolah Dasar (SD) yaitu sebanyak 1.557 
orang. 
4) Jumlah  Penduduk  Berdasarkan Agama 
Pembagian jumlah penduduk berdasarkan Agama adalah sebagai 
berikut:  
Tabel 2.3. Distribusi Penduduk Berdasarkan Agama: 
No. Agama Jumlah 
1. Islam 5.222  orang 
2. Kristen -  orang 
3. Katolik -  orang 
6. Hindu -  orang 
7. Budha -  orang 
8. Konghucu -  orang 
(Sumber: Monografi Desa Paringan, 2020) 
 
1. Struktur Organisasi Desa Paringan 
Adapun struktur organisasi pemerintahan Desa Paringan dapat dilihat pada 
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  (Sumber: Monografi Desa Paringan, 2020) 
 
B. Data Teknik Objek Penelitian 
Data teknis objek penelitian diperoleh secara langsung melalui hasil penelitian  
Pemenuhan Hak Akses Kesehatan Bagi Orang Dengan Gangguan Jiwa di Desa 
Paringan Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo. Data teknis tersebut adalah: 
1. Fasilitas kesehatan jiwa di Desa Paringan Kecamatan Jenangan Kabupaten 
Ponorogo ada dua; 1) Puskesmas Pembantu (Pustu) kesehatan Jiwa dan 2) Rumah 
Terapi Jiwa Margo Widodo.  
2. Tenaga kesehatan yang ada di Desa Paringan Kecamatan Jenangan Kabupaten 
Ponorogo hanya mantra dengan pengalaman lebih dari 20 tahu dan 5 orang 
perawat (tanpa kompetensi dalam bidang kesehatan jiwa).  





















3.  Obat-obatan psikofarma ODGJ disediakan oleh Pustu Kesehatan Jiwa yang 
dikirim dari RSJ Malang, Surabaya dan Solo rekomendasi dari Dinas Kesehatan 
Ponorogo. 
4. ODGJ yang tercatat di Desa Paringan Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo 
yang tercatat saat penelitian berjumlah 12 orang. 
 
 
